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LAPORAN NSFR

: PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk.

A. PERHITUNGAN NSFR (dalam juta Rp)
Posisi Tanggal Laporan (Maret 2022) Posisi Tanggal Laporan (Juni 2022)
Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Total Nilai Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Total Nilai No. Ref. dari
Komponen ASF (dalam juta Rupiah) . (dalam juta Rupiah) g Kertas Kerja
Tanpa Jangka Q 2 6bulan-<1 Tanpa Jangka Q 2 6bulan-<1 NSFR
Waktu 6 bulan e 21 tahun Waktu 6 bulan tahun 21 tahun
1 |Modal 18.178.174 - - 6.749.931 24.928.105 17.531.905 - - 6.400.740 23.932.644
2 Modal sesuai POJK KPMM 18.178.174 - - 6.749.931 24.928.105 17.531.905 - 6.400.740 23.932.644 1;
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - 1.3
| PR CEEEE T R DEEEIERGCE 53,648,987 20.373.650 - - 68.528.028 43.290.072 18578.715 . . 58,081,382 2
pendanaan nasabah usaha mikro dan usaha kecil B
5|  Simpanan dan Pendanaan Stabil 29.584.418 8.568.683 - 36.245.446 33.910.125 14.079.354 - - 45.590.005 gl
6 Simpanan dan Pendanaan Kurang Stabil 24.064.569 11.804.967 - 32.282.582 9.379.947 4.499.361 - - 12.491.378 §§
7_[Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi 34.119.907 127.930.351 300.000 31.771.640 123.957.267 48.161.434 140.505.710 2.300.000 35.196.852 138.514.836 4
8 i Operasional 34.119.907 - - - 17.069.954 48.161.434 - - - 24.080.717 4.1
9 E:;ﬁ;:f" fainnya yang berasal dari nasabah . 127.930.351 300.000 31.771.640 106.897.314 140.50.710 2.300.000 35.196.852 114.434.119 42
10 Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling B B B 36.273.555 B _ B B 41.857.500 B 5
11 |Liabilitas dan ekuitas lainnya - - - - - - - - - - 6
12 NSFR liabilitas derivatif - - - - 6.1
Ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk
! dalam kategori di atas 6254d.65
14 [Total ASF 217.413.401 220.528.862 7
Posisi Tanggal Laporan (Maret 2022) Posisi Tanggal Laporan (Juni 2022)
Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Total Nilai Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu No. Ref. dari
Komponen RSF (dalam juta Rupiah) . (dalam juta Rupiah) Kertas Kerja
Tanpa Jangka > 6bulan-<1 Tanpa Jangka > 6bulan-<1 NSFR
< <
Waktu 6 bulan - 21 tahun Waktu 6 bulan o, 21 tahun
15 |Total HQLA dalam rangka perhi NSFR 2.942.318 3.127.969 1
1 S\mparTan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan B B _ B 1010608 B : B 1.316.395 2
operasional
i lilananicencanissonlacaianibaanetaia . 5.183.472 3397343 |  214.085525|  149.761.590 . 6.879.832 3440798 | 215695.115|  152.034.500 3
Khusus (p ) dan surat berharga
18 kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan R R R R R 311
HQLA Level 1 -
kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan 312
19| dengan HQLA Level 1 dan pinjaman kepada - - - - - - - 3'1'3
lembaga keuangan tanpa jaminan o
kepada korporasi non-keuangan, nasabah
perorangan dan nasabah usaha mikro dan usaha 3142
20 |  kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara - 4.481.961 2.237.358 25.865.781 24.243.969 3.586.006 1.296.022 20.634.862 19.291.063 3.1.5
lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan 316
entitas sektor publik, yang diantaranya :
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot
21 risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR 498.227 213.897 5.508.023 3.936.277 - 7.329 23.054 3.447.922 2.256.341 3.1.4.1
untuk Risiko Kredit
| Kredt be'agy”a”n;”m.ah fnggal yang tdak sedang - 701511 1.159.985 188.219.744 | 125.129.757 3.293.825 2144776 195.060.253 | 132.551.071 3172
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot
23 risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR - 60.247 188.550 178.938.866 116.434.661 70.206 204.342 179.847.223 117.037.969 3171
untuk Risiko Kredit
Surat berharga dengan katogori Lancar dan
Kurang Lancar (performing) yang tidak sedang
24| dijaminkan, tidak gagal bayar dan tidak masuk - 387.865 - - - 192.456 32
sebagai HQLA, termasuk saham yang
p di bursa.
% Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling B _ B 36.273.555 B B _ _ 41.857.500 _ 4
26 |Asetlainnya : 20.085.136 20.268.236 5
27 Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk 54
emas i}
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat
2 sebagai inifial margin untuk kontrak derivatif dan 52
kas atau aset lain yang diserahkan sebagai :
default fund pada central counterparty (CCP)
29 NSFR aset derivatif 5.3
30 20% liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan 54
variation margin .
Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam
31 N . 16.542.632 20.085.136 3.252.558 17.015.678 20.268.236 | 5.5s.d.5.12
kategori di atas *)
32 [Transaksi Rekening A 17.172.701 909.532 17.663.188 934.056 12
Total RSF 174.709.183| 177.681.247 13
Rasio Pendanaan Stabil Bersih . .
(Net Stable Funding Ratio (%)) 12444% 124,11% "
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B. ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

Analisis Secara Individu

1.

Nilai Net Stable Funding Ratio (NSFR) Bank BTN periode Juni 2022 sebesar 124,11%, turun 0,33 poin dibandingkan periode

Maret 2022 yaitu sebesar 124,44%. Penurunan nilai NSFR Juni 2022 disebabkan oleh peningkatan RSF (Required Stable

Funding) yang lebih besar dibandingkan dengan peningkatan ASF (Available Stable Funding). Likuiditas Bank BTN dalam

kondisi yang memadai karena nilai NSFR berada di atas batas minimal atau threshold regulator sebesar 100%. Berikut rincian

penurunan NSFR Juni 2022:

a. ASF Juni 2022 sebesar Rp 220,53 T, naik Rp 3,12 T (1,43%) dibandingkan Maret 2022. Peningkatan ASF berasal dari
simpanan dari nasabah perorangan, pendanaan nasabah usaha mikro dan usaha kecil sebesar serta pendanaan yang
berasal dari nasabah korporasi sebesar Rp 4,11 T, sedangkan terjadi penurunan pada modal sebesar Rp 995,46 M.

b. RSF Juni 2022 sebesar Rp 177,68 T, naik Rp 2,97 T (1,70%) dibandingkan Maret 2022. Peningkatan RSF berasal dari
total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR sebesar Rp 185,65 M, simpanan lembaga keuangan lain untuk tujuan
operasional sebesar Rp 305,79 M, pinjaman kategori lancar dan dalam perhatian khusus dan surat berharga yang tidak
gagal bayar (defaulf) sebesar sebesar Rp 2,27 T, aset lainnya sebesar Rp 183,1 M dan transaksi rekening administratif
sebesar Rp 24,52 M.

Komposisi ASF Bank BTN periode Juni 2022 didominasi oleh pendanaan nasabah korporasi sebesar Rp 147,36 T (66,82%
dari total ASF), sedangkan RSF didominasi oleh pinjaman kategori lancar dan dalam perhatian khusus (performing) dan surat
berharga yang tidak gagal bayar (defaulf) sebesar Rp 152,03 T (85,57% dari total RSF).

Strategi pengelolaan likuiditas ditetapkan dalam rapat komite ALCO dan dilaksanakan oleh unit kerja treasury, risk, strategic,
funding dan lending. Dalam rangka peningkatan sumber pendanaan stabil dan jangka panjang, Bank BTN berkomitmen untuk
meningkatkan DPK yang berbasis digital transaksional low cost serta penghimpunan dana wholesale melalui bilateral loan,
penerbitan NCD, obligasi, dan sekuritisasi.




